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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang


Kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia saat ini sangat membanggakan, karena dengan adanya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dapat memicu perkembangan teknologi, baik teknologi komunikasi maupun elektronika.
Salah satu teknologi yang berkembang pesat pada saat ini adalah HP (Hand Phone). Semula  HP hanya digunakan untuk komunikasi menggunakan suara atau untuk mengirim pesan singkat SMS (Short Messages System). Tapi sekarang HP bisa digunakan untuk mengirim gambar bahkan merekam gambar yang bergerak. Sayangnya teknologi ini masih digunakan sebatas untuk komunikasi saja, belum dapat digunakan untuk mengatur atau mengendalikan alat dari jauh. 

Setiap kali kita menekan keypad pada HP maka akan terdengar nada, dimana setiap nada pada tombol ini akan mempunyai frekuensi yang berbeda-beda. Nada inilah yang sering disebut dengan sinyal DTMF (Dual Tone Multi Frequency). Sinyal DTMF ini adalah salah satu dasar sistem dial dalam komunikasi dengan pesawat telepon (Standart DTMF Phone maupun Mobile Phone). 
Sinyal DTMF ini berbentuk gelombang sinus yang bersifat dapat didengar (audible), atau berada dalam jangkah spektrum 20Hz-20KHz. Dengan demikian nada DTMF mudah untuk digunakan sebagai sinyal pemodulasi dalam sistem transmisi dengan kabel maupun nir-kabel. Setiap angka maupun tanda * dan # dalam HP mengeluarkan sinyal DTMF yang dapat dikonfersi menjadi bentuk data biner 4 bit menggunakan DTMF Dekoder, dengan syarat sinyal DTMF tersebut bernilai valid. Dengan demikian, jika data biner 4 bit dan sinyal validitas DTMF tersebut diinisialisasi sebagai bentuk perintah tertentu, sinyal tersebut dapat digunakan sebagai data masukan (entry) dalam proses kerja mikrokontroller. 
Berdasarkan kondisi di atas, penulis ingin merancang dan membuat suatu alat yang bisa mengendalikan peralatan elektronik dari jarak jauh, dengan sinyal DTMF sebagai kendalinya. Dan untuk mengetahui alat itu sudah berhasil dikendalikan atau belum, maka harus ada umpan balik yang memberi tahu si pengendali. Sebagai umpan balik yang memberikan laporan bahwa alat sudah berjalan atau belum, digunakan ISD. 
ISD (Information Storage Devices) merupakan suatu IC yang dapat digunakan untuk menyimpan suara. ISD ini mempunyai daya tampung (lamanya untuk merekam suara) yang bermacam-macam, sesuai dengan jenis dan nomor serinya. Dalam pembuatan alat ini penulis menggunakan ISD 25120, yang dapat menyimpan suara selama 120 detik. Selain ISD 25120 maka untuk memenuhi kebutuhan sistem, ISD 2500 series menawarkan solusi pada 45, 60, 75, 90 dan 120 detik untuk durasi perekaman suara. Melihat alsan-alasan yang terdapat di atas, maka penulis memilih judul :
 “PENGENDALIAN PERALATAN ELEKTRONIK MELALUI AKSES TELEPON DENGAN LAPORAN SUARA”

1.2  Maksud
Dengan dibuatnya alat pengendali jarak jauh ini diharapkan masyarakat atau pemakai alat ini dapat menikmati kemudahan-kemudahan seperti berikut :

1. Kemudahan dalam mengendalikan lampu, yaitu dapat menghidupkan dan mematikan lampu dari jarak jauh pada saat beraktifitas diluar rumah. Misalnya pada saat sore hari saat kondisi mulai gelap dan berada diluar rumah, maka pemilik rumah dapat menyalakan lampu dari jarak jauh.
2. Alat ini selain untuk mengendalikan lampu dapat juga berfungsi sebagai saklar jarak jauh, sehingga memudahkan pemakai untuk mengendalikan perangkat elektronik yang ada di rumah maupun di gedung. Misalnya : Televisi, AC, pemanas, dan alat elektronik lainnya. 
1.3  Tujuan

Tujuan yang dapat diambil sehubungan dengan perancangan alat, penulisan dan pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat mengaplikasikan sinyal DTMF kedalam sistem kontrol berbasis mikrokontroller AT89C51.

2. Dapat mengendalikan aktifasi lampu dari jarak jauh melalui HP (Hand Phone) sebagai bagian pengendalinya.

3. Dapat memasukkan atau merekam suara kedalam ISD yang digunakan sebagai umpan balik (laporan) kondisi lampu.
1.4  Batasan Masalah
Untuk menyederhanakan masalah, menghindari kerancuan pembahasan yang terlalu luas dan untuk memudahkan perancangan sistem, maka batasan masalah dalam perancangan tugas akhir ini difokuskan pada pembacaan sinyal DTMF dan pengaturan penyimpanan suara pada ISD.
1.5  Sistematika 
Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penulisan tugas akhir ini, maka sistematika penulisan dikelompokkan menjadi  lima bab/bagian, yaitu :

BAB I : 
Pendahuluan. 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang, maksud, tujuan, batasan masalah, serta sistematika penulisan.

BAB II : 
Landasan Teori.

Bab ini berisi pemaparan teori dasar sistem, tinjauan obyek yang diteliti,bahasa pemrograman yang dipakai dan komponen yang digunakan dalam perancangan alat.

BAB III : 
Analisis dan Perancangan.

Bab ini berisi 
analisis dari obyek yang diteliti,algoritma flow chart (structured) atau Design diagram (OOD), perancangan sistem dan proses perancangannya.

BAB IV : 
Hasil dan Pembahasan.

Bab ini khusus memaparkan hasil aplikasi/output yang dibuat dan hasil pengamatan, serta manfaat dari output.
BAB V : 
Kesimpulan dan Saran.

Bab ini berisi kesimpulan hasil dari penelitian yang menjawab batasan dan tujuan. Selain kesimpulan juga berisi saran untuk mengatasi kelemahan hasil uji coba, agar dapat dikembangkan dikemudian hari.
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